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ABSTRAK

PENGARUH NILAI KOHESI TANAH TERHADAP STABILITASRETAINING
WALL PADA BASEMENT GEDUNG BERTINGKAT

Oleh

FEBY ARISTIA PUTRI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui stabilitas retaining wall
sebagai basement gedung bertingkat yang berada di kota Bandar Lampung.
Penelitian ini menggunakan data sekunder, yakni bor log dan SPT. Data hasil
pengujian laboratorium yang digunakan bersumber dari penyelidikan geoteknik.

Berdasarkan data geoteknik tersebut dilakukan perhitungan terhadap
stabilitas dan penulangan retaining wall. Tinggi retaining wall yaitu 3,25 meter
dengan ketebalan 0,6 meter dan lebar 1meter (ditinjau per meter). Perhitungan
stabilitas retaining wall hanya ditinjau terhadap bahaya geser dan bahaya
guling. Sedangkan untuk penulangan pada retaining wall didasarkan pada SNI
beton 2013.

Dari hasil analisis, didapatkan nilai stabilitas terhadap bahaya geser dan
guling 4,8 = 1,5 yang menyatakan retaining wall aman terhadap bahaya geser
dan guling. Hasil perhitungan penulangan pada retaining wall, untuk tulangan
utama D16 — 250, tulangan geser D13 — 200, dan tulangan bagi D10-300. Jumlah
tulangan berdasarkan perhitungan adalah sama dengan desain tulangan yang

digunakan pada pembangunan gedung bertingkat ini.

Kata kunci : retaining wall, basement, stabilitas geser dan guling.



ABSTRACT

PENGARUH NILAI KOHESI TANAH TERHADAP STABILITASRETAINING
WALL PADA BASEMEN GEDUNG BERTINGKAT

by

FEBY ARISTIA PUTRI

This study aims to determine the stability of the retaining wall as a
basement storey building in the city of Bandar Lampung. This study uses
secondary data, ie, bor logs and SPT. Data on laboratory test results are obtained
from the geotehnical report.

Based on the geotechnical data on the stability calculation and
reinforcement retaining wall. High retaining wall is 3.25 meters with a thickness
of 0.6 meters and a width 1meter (reviewed per meter). Calculation of the stability
of retaining wall just reviewed against the danger of sliding and rolling hazard.

As for reinforcing the retaining wall of concrete is based on 1S0 2013.

From the analysis, obtained the value of stability to the danger of dliding
and rolling 4.8 = 1.5 were declared safe retaining wall against the danger of
diding and rolling. The results of calculations on the retaining wall
reinforcement, for the main reinforcement D16 - 250, shear D13 - 200, and
reinforcement for D10-300. Amount of reinforcement based on the calculation is
similar to the design of reinforcement used in the construction of this multi-storey
building.

Keywords: retaining wall, basement, shear stability and bolsters.
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Upaya pemerintah dalam rangka meningkatkan pembangunan infrastruktur di
Indonesia, adalah untuk meningkatkan ekonomi dan meningkatkan taraf
hidup di indonesia. Peningkatan infrastruktur juga di lakukan di Kota Bandar
Lampung sebagai Ibu Kota Propins Lampung. Saat ini Kota Bandar
Lampung membangunan infrastruktur dalam berbaga sektor untuk
menunjang kemajuan kota Bandar Lampung. Dengan semakin majunya K ota
Bandar Lampung, kebutuhan akan sarana dan prasarana meningkat pesat,
sehingga pembangunan infrastruktur yang paling banyak dilakukan adalah
pembangunan hotel. Pada masa ini hotel di lengkapi dengan adanya
basement. Basement dibuat sebagai usaha untuk mengoptimalkan
penggunaan lahan yang semakin padat dan mahal. Permukaan tanah yang
akan di bangun basemant ini mengakibatkan komponen gravitasi bergerak
kebawah. Jika komponen gravitas semakin besar sehingga perlawanan
terhadap geseran terlampaui, maka akan terjadi longsoran. Untuk mencegah
terjadinya longsoran tersebut banyak metode yang dapat dilakukan, salah
satunya adalah dengan pembuatan dinding penahan tanah (retaining wall).
Mengingat dinding penahan tanah merupakan  salah satu pekerjaan

konstruksi yang penting dalam suatu pekerjaan proyek, maka perancangan



harus dilakukan dengan tepat dan akurat. Pembuatan dinding penahan tanah
merupakan suatu pekerjaan konstruksi yang paling dasar dan dapat
mempengaruhi  pekerjaan konstruksi selanjutnya. Dinding penahan tanah
(retaining wall) dapat dikatakan aman apabila dinding penahan tersebut telah
diperhitungkan faktor keamanannya, baik terhadap bahaya pergeseran, dan
bahaya penggulingan. Pada dinding penahan tanah, perhitungan stabilitas
merupakan salah satu aspek yang tidak boleh diabaikan maupun
dikesampingkan, karena stabilitas dinding penahan tanah sangat
mempengaruhi usia desain dinding penahan tanah itu sendiri. Cantilever
retaining wall adalah salah satu contoh dinding penahan tanah yang biasanya
dibuat dari beton bertulang. Stabilitas cantilever retaining wall diperoleh dari

berat retaining wall, tekanan tanah, serta gaya aksial yang bekerja diatasnya.

Rumusan M asalah

Adapun rumusan masalah dalam penulisan tugas akhir ini adalah
menganalisis stabilitas retaining wall serta penulangan yang diperlukan oleh

retainning wall sebagai basement gedung bertingkat.

Batasan Masalah

Pada penelitian ini dilakukan pembatasan terhadap masalah-masalah yang

ada, yakni:

1. Kestabilan retaining wall hanya ditinjau terhadap bahaya geser dan
guling.

2. Penulangan retaining wall ditinjau berdasarkan SNI penulangan beton

tahun 2013.



D. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah:

1. Mengetahui kestabilan retaining wall sebagai dinding basement.
2. Mengetahui kemampuan retaining wall menahan gaya yang bekerja akibat

tekanan tanah.

3. Mengetahui beberapa pengaruh nilai kohesi terhadap tanah



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Umum

Dinding penahan tanah merupakan komponen penting pada struktur
bangunan utama. Secara singkat dinding penahan merupakan dinding
yang dibangun untuk menahan massa tanah di atas struktur atau
bangunan yang dibuat. Dinding penahan tanah juga berfungsi
mencegah keruntuhan tanah yang miring yang kemantapannya tidak
dapat dijamin oleh tanah itu sendiri. Tanah yang tertahan memberikan
dorongan secara aktif pada struktur dinding sehingga struktur cenderung
akan terguling atau akan tergeser. Bangunan dinding penahan tanah ini
umumnya terbuat dari bahan kayu, pasangan batu, beton hingga bga.
Berdasarkan bentuk dan penahanan terhadap tanah, dinding penahan
tanah dapat klasifikasikan ke dalam tiga bentuk, yakni: (1) dinding
gravity, (2) dinding semigravity dan (3) dinding nongravity. Dinding
gravity merupakan dinding penahan tanah yang mengandalkan berat
bahan sebagai penahan tanah. Dinding semigravity selain mengandalkan
berat sendiri, memanfaatkan berat tanah tertahan untuk kestabilan
struktur. Sedangkan dinding nongravity mengandalkan konstruksi dan

kekuatan bahan untuk kestabilan.



B. Macam-macam Retainning Wall

Berdasarkan cara untuk mencapai stabilitasnya, maka dinding penahan
tanah (Retaining Wall) dapat digolongkan dalam beberapa jenis yaitu
Dinding Gravitass (Gravity Wall), Dinding Penahan Kantiliver
(Cantilever Reatining Wall), Dinding Kontravort (Counterfvort Wall),
Dinding Butters (Butters Wall), Dinding Jembatan (Bridge Abutmeent)
dan Box Culvert. Beberapa jenis dinding penahan tanah antaralain :
1. Dinding Gravitasi ( Gravity Wall )
Dinding ini biasanya dibuat dari beton murni (tanpa tulangan) atau
dari pasangan batu kali. Stabilitasnya diperoleh hanya dengan
mengandalkan berat sendiri konstruksinya. Biasanya tinggi dinding

tidak lebih dari 4 m (empat meter).
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Gambar 1 Dinding Gravitas (Gravity Wall)

2. Dinding Kantilevert (Cantilever Wall)
Dinding ini terbuat dari beton bertulang yang tersusun dari suatu
dinding vertica dan tapak kaki. Masing-masing berperan sebagal
balok atau plat kantiliever. Stabilitas konstruksinya diperoleh dari

berat sendiri dinding penahan dan berat tanah. Biasanya ketinggian



dinding ini tidak lebih dari 6-7 meter.
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Gambar 2 Dinding Kantilevert (Cantilever Wall)

3. Dinding Kontrafort (Counterfort Wall)
Kontrafort berfungsi sebagai pengikat tarik dinding vertical dan
ditempatkan pada bagian timbunan dengan interval jarak tertentu.
Dinding kontrafort akan lebih ekonomis digunakan bila ketinggian

dinding lebih dari 7 m (tujuh meter).
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Gambar 3 Dinding Kontrafort (Cunterfort Wall)

4. Dinding Butterss (Butterss Wall)
Dinding ini hampir sama dengan dinding kontrafort, hanya bedanya

bagian kontrafort diletakkan di depan dinding. Dalam hal ini, struktur



kontrafort berfungsi memikul tegangan tekanan pada dinding ini,
bagian tumit lebih pendek dari pada bagian kaki stabilitas
konstruksinya diperoleh dari berat sendiri dinding penahan dan berat
tanah. Dinding ini lebih ekonomis untuk ketinggian lebih dari 7 m
(tujuh meter).
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Gambar 4 Dinding Buttress (Buttress Wall)

. Abutment Jembatan (Bridge Abutment)

Struktur ini berfungsi seperti dinding penahan tanah yang memberikan
tahanan horizontal dari tanah timbunan dibelakangnya. Pada
perencanaanya, struktur dianggap sebagal balok yang dijepit pada
dasar dan tumpu bebas pada bagian atas.

lantai Jembatan Perkerasan depan

Gambar 5 Abutment Jembatan (Bridge Abutment)



6. Box Culvert
Box culvert adalah beton bertulang pra cetak berbentuk segi empat
yang memiliki spigot dan socket. Kegunaan spigot dan socket adalah
untuk menjadikan box culvert tahan terhadap masuknya air tanah dan
tetap menyatu pada saat terjadinya pergeseran. Box culvert umumnya
digunakan untuk saluran drainase. Untuk ukuran yang lebih besar box

culvert juga dapat dijadikan trowongan jalan ataupun jembatan.
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Gambar 6 Box Culvert

C. Soldier pile

Soldier pile merupakan pondas yang dipasang ke dalam tanah dengan
cara mengebor tanah terlebih dahulu, baru kemudian diisi dengan
tulangan dan dicor beton. Jenis pondasi ini biasanya diselingi dengan
lapisan bentonite. Bentonite merupakan lumpur yang terbentuk dari
transformasi hidrotermal abu vulkanik, yang mayoritas komponennya
tergolong ke dalam kelas mineral. Berdasarkan sifat kimianya bentonite
dibagi menjadi 2 yaitu : Sodium (Na) dan Calsium (Ca) bentonite. Na-
Bentonite digunakan dalam pembangunan fondasi dengan tujuan untuk
menunjang kekuatan dinding yang masuk ke dalam tanah. Selain itu Na-

Bentonite berfungs sebagai penahan atau pengisi lubang, celah, dan pori



pori batuan di sekitar fondasi. Bentonite terbesar di Indonesia terletak di
pulau Jawa, pulau Sumatera dan sebagian terletak di pulau Kalimantan
dan Sulawesi. Sedangkan Ca-Bentonite berfungsi sebagai lumpur dalam
pengeboran serta penyerap (penjernih) diindustri minyak goreng. Fondas
ini dipakal pada tanah yang stabil dan kukuh, sehingga memungkinkan
untuk membentuk lubang yang stabil dengan alat bor. Soldier pile
merupakan sebuah keharusan untuk pembangunan sebuah gedung
bertingkat tinggi dengan jumlah basement lebih dari dualapis.
Adaduajenis pile yang mempunyai karakteristik yang berbeda yaitu:
1. Soldier Pile yang merupakan rangka struktur utama podasi.
2. Bentonite merupakan lumpur yang terbentuk dari transformas
hidrotermal abu vulkanik, yang mayoritas komponennya tergolong ke

dalam kelas minera. Bentonite merupakan bagian dari soldier pile.

- Soldier Pile
i
Y SYSYSYS

Gambar 7 Soldier Pile Dan Bentonite Saling Menempel Satu Samalain
Untuk Membentuk Dinding

D. Tekanan tanah

Tekanan dari tanah ke suatu struktur disebut tekanan tanah. Konsep tekanan

tanah sangat penting untuk masalah stabilitas tanah, pemasangan batang
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batang penguat pada gdian, desain dinding penahan tanah dan
pembentukan tanah tarik dengan memakai berbagai jenis peralatan angkur.
Tekanan tanah dibagi menjadi 2 yaitu, tekanan tanah aktif dan tekanan
tanah pasif
1. Tekanan tanah aktif
Tekanan taah aktif adalah tekanan tanah yang mengakibatkan
keruntuhan geser tanah akibat gerakan retaining wall menjauhi tanah
dibelakangnya. Dalam langkah awal menentukan tekanan tanah aktif
perlu dilakukan andisis terhadap koefisien tanah aktif (Ka).

Perhitungan nilai koefisien tanah aktif (Ka) :
Ka =tg’ (45°- %)
Perhitungan tekanan tanah aktif

Pa :itzxnya

2. Tekanan tanah pasf
Tekanan tanah pasif adalah tekanan tanah yang mengakibatkan
keruntuhan geser tanah akibat gerakan retaining wall menekan tanah
dibelakangnya. Dalam langkah awa menentukan tekanan tanah pasif
perlu dilakukan andisis terhadap koefisien tanah pasif (Kp).

Perhitungan nilai koefisien tanah aktif (Ka) :
Kp  =tg(45°-%)
Perhitungan tekanan tanah aktif

Pp =KpxyxH
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E. Stabilitas Retainning Wall

Dalam merencanakan retaining wall langkah pertama yang harus dilakukan
adalah menetapkan ukuran retaining wall untuk menjamin stabilitas
Retainning wall. retaining wall harus memiliki stabilitas yang cukup

terhadap guling dan geser akibat dilampauinya daya dukung tanah

1. Stabilitasterhadap geser
Akibat tekanan tanah aktif horisontal yang kuat, maka Retaining wall
akan tergeser atau terdorong. Gaya geser ini akan dilawan oleh berat

sendiri retaining wall, berat tanah di atas tumit dan tekanan tanah pasif.

Gambar 8 Retaining Wall Tergeser

Faktor aman terhadap geser dapat dihitung sebagai berikut:
_ XRh
FSyeser = SPh =>1.5

Dengan :
Y. Rh =Tahanan retaining wall tanah terhadap
penggeseran

Y. Ph = Jumlah Tekanan horizontal
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Faktor aman terhadap penggeseran dasar fondas (Fgs), diambil 1,5.
Bowles (1977) menyarankan: Fgs> 1,5

Stabilitasterhadap guling

Akibat tekanan tanah aktif horisontal yang kuat, maka retaining wall
akan terguling pada titik guling. Gaya guling ini akan dilawan oleh
berat sendiri retaining wall, berat tanah di atas tumit dan tekanan tanah

pasif.

Gambar 9 Retaining Wall Terguling

Faktor aman terhadap guling dapat dihitung sebagai berikut:

MR
I:Sguling = %E =15

Dengan :
Y MR = Jumlah semua momen yang menahan guling

Y. Mo =Jumlah semua momen yang menyebabkan guling

Faktor aman terhadap guling dasar fondas (Fgl), diambil 1,5. Bowles

(1977) menyarankan: Fgl > 1,5
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F. Momen Pada Retainning wall

Perhitungan momen pada retaining wall ini merupakan langkah awal
dalam menentukan jumlah tulangan yang diperlukan oleh retaining wall.
Perhitungan momen dimulai dengan mencari reaks perletakan pada
bentang terlebih dahulu lalu dapat dilanjutkan dengan perhitungan momen
ditumpuan dan dilapangan.
1.  Perhitungan reaks perletakan

IMB =0

Ra.H-Pa3x h2x05h2-Pa5x h2x05h2H-Pa2x hlx0,5

hl1-PalxHx05=0

>MA =0

-Rb.H+Pa3xh2x05h2+ Pabxh2x05h2+Pa2xhlx(H -

05x hl) +Palx 0,5H =0

2. Perhitungan momen ditumpuan

_PalxH?

Wi= Mgpg i

Mga =Mpy = 157345 kNm

2

Wor M :Pa2xh1xHx(EhT1) (3 (E)Z —8(%)2 +6)

12 H

_ Pathlex(%)z

Mga = N

12

2
Panhlex(%)
Mga = =

(
Woz Mg :Pa3xh1xh’x(%) (3(E)2—8(%)2+6)
(
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Wez Ma = Panhlicsz(%) (3 (E)Z ol (%)2 +6)

MBA _ Panhlex(Eth) (4 (E)Z)

12
3. Perhitungan momen dilapangan

IMB=0

IMA =0

Rb =Rb+(%— i":—ﬁ)

dMx

dx

Ra. X - Mga- > x (Pal + Pa2 + Pa3 + Pab) . X°
Ra- (Pal + Pa2 + Pa3 + Pa5) =0

Mmax =Ra.x - Mga- > x (Pal + Pa2 + Pa3 + Pab) . X*

G. Penulangan Retaining wall

Penulangan untuk retaining wall jenis ini dibagi menjadi 4 tahap, tahap
pertama perhitungan data umum untuk dapat dilanjutkan dengan tahap
kedua yaitu perhitunga tulangan utama, tahap ketiga perhitungan

tulangan bagi, dan tahap terakhir perhitungan tulangan geser.

1.  Perhitungan data umum

Mu
Mn —'a'g
m Y

" 085.fic



Mn
Rn :EE
_o085flc. B 600
po = fy  600+fy
_ i _ _ m. Rn
Pperlu =5 (1 1-=5 )
1,4
Pmin :f—}’

Pmaks = 0575 X Po

AS = pper]u. b. dX

As
n -
025xmxdxd

Tulangan Utama

AS = pInin. b. dX

As
n T ——
025xmTxDxD
1000
S =—
n
Tulangan bagi

Besaran tulangan bagi 20% dari tulangan pokok.

20% x As

_ As
T 025xmxDxD
_ 1000

S —_—
n

15
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Tulangan geser

Syarat diperlukannyatulangan geser : Vu = @Vc

Hu =1,05x Rb

oVe =0.6x ( x/fc)
_ Hu

Vu T bxd

Jika nila Vu < @Vc maka retaining wall tidak memerlukan

tulangan geser, hanya akan dipasangkan tulangan minimum.



1. METODE PENELITIAN

A. Tahap Persiapan

Tahapan persigpan yang dilakukan adalah:
1. Mempelgjari literatur (studi pustaka) yang berkaitan retaining wall.
2. Menentukan data sekunder yang diperlukan antaralain :
- Bor Log dan Sandard Penetration Test (SPT)
- Data Hasil Pengujian Laboratorium yang dilakukan oleh, PT.
Visitama Fgjar Jaya-Jo.
- Gambar struktur proyek
Data skunder didapatkan dari Kontraktor PT. Visitama Fgjar Jaya-Jo
yang bertugas sebaga kontraktor pelaksana pada proyek

pembangunan Hotel yang terletak di Bandar Lampung.

B. Pengumpulan Data

Untuk melakukan analisis perhitungan stabilitas retaining wall pada
basemant, dilakukan pengumpulan data pada Hotel yang terletak di
Bandar Lampung. Pengumpulan data berupa data sekunder yaitu gambar
struktur proyek (soft drawing), data penyelidikan tanah yakni hasil Bor

Log, dan Standard Penetration Test (SPT).



C. Metode Perhitungan
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M etode perhitungan yang dilakukan adal ah:

1. Menghitung kestabilan terhadap retaining wall.

2. Menghitung penulangan retaining wall.

3. Menghitungan perbedaan nilai kohes pada tanah.

D. Data TeknisDinding Penahan Tanah (Retainning Wall)

Data teknis Retainning Wall yang diperoleh adalah dengan spesifikasi

sebagal berikut:

1.  Jenisretaining wall

2.  Ketebaan retaining wall
3. Tinggi retainning wall
4.  Lebar retaining wall

5. Diameter tulangan

. Cantilever Retaining Wall
:06m

:3,25m

: 1 m (ditinjau permeter)

: D10, D13 dan D16
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E. Bagan Alir Perhitungan

Tahapan studi “Pengaruh Nila Kohesi Tanah Terhadap Stabilitas
Retainning Wall Pada Basemant Gedung Bertingkat” akan disgjikan pada

bagan berikut:

Perhitungan kestabilan Retainning Wall

Y

Perhitungan penulangan Retainning Wall

Y
Kesimpulan dan saran

A 4
C o= D

Gambar 10. Bagan Alir Perhitungan



V. PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil anadlisis stabilitas dan penulangan retaining wall, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Tekanan tanah aktif semakin besar pada tanah yang tidak berkohes atau c
= 0. Sedangkan tekanan tanah pasif pada tanah yang berkohesi memiliki

nilai yang sama besar.

2. Tanah yang tidak berkohes atau ¢ = 0 tidak aman terhadap bahaya geser
sedangkan tanah berkohesi aman terhadap bahaya geser. Dari hasil

perbandingan analisis, ketiganya aman terhadap bahaya guling.

3. Semakin kecil kohesi tanah, jarak antar tulangan semakin rapat.
Terkecuali pada hasil perhitungan tulangan geser. Perhitungan tulangan
geser didapatkan hasil yang sama yaitu menggunakan tulangan minimum

dengan jarak 300 mm.

4. Hasil Perhitungan ini hanya meninjau nilai kohes tanah dengan tidak

memperhitungkan perubahan pada sudut geser.
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B. Saran

Berdasarkan hasil dari analisis stabilitas dan penulangan pada retaining wall,

saran yang digjukan adalah sebagai berikut :

1. Perlu dilakukannya perbandingan perhitungan stabilitas retaining wall
dan perhitungan penulangann dengan menggunakan program lainnya.
Contohnya seperti plaxis dan software SAP 2000.

2. Perlu dilakukannya peninjauan perhitungan stabilitas retaining wall

dengan sudut geser dan nilai kohesi yang berbeda.



DAFTAR PUSTAKA

Universitas Lampung. 2012. Format Penulisan Karya lImiah Universitas
Lampung. Universitas Lampung. Bandar Lampung

Craig, R.F. 1991. Mekanika Tanah. Penerbit Erlangga. Jakarta.

Wesley, L. 1977. Mekanika Tanah. Badan Penerbitan Pekerjaan Umum. Jakarta.

Bowles, J. E. 1993. Analisa dan desain Pondasi : Edisi Keempat Jilid 2. Erlangga,
Jakarta.

Hardiyatmo, H.C. 1996. Teknik Pondasi 1. PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta.

Hardiyatmo, H.C. 2006. Teknik Pondasi 2 : Edisi Ketiga. Beta Offset,

Y ogyakarta.

Standar Nasional Indonesia. 2013. Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunan
Gedung (SNI 2847:2013). Badan Standarisasi Nasional, Jakarta. 255 him.

Wang. Chui-Kia. And G Salmon, Charles. 1993. Desain Beton Bertulang Jilid 1.
Diterjemahkan Oleh : Binsar Hardiandja. Penerbit Erlangga, Jakarta. 484

him.



	Cover Skripsi.pdf
	1. ABSTRAK.pdf
	3. COVER_DALAM.pdf
	scan 1.pdf
	scan 2.pdf
	scan 3.pdf
	1. Riwayat Hidup.pdf
	2. Persembahan.pdf
	4. Motto.pdf
	5. Sanwacana.pdf
	Daftar Isi fix.pdf
	Daftar gambar.pdf
	Daftar Notasi.pdf
	Daftar Tabel.pdf
	Bab I.pdf
	Bab II.pdf
	Bab III.pdf
	Bab V.pdf
	Daftar Pustaka.pdf

